BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dari identifikasi yang
telah ditentukan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
5.1.1 Arus Pesan Komunikasi Organisasi The Panasdalam Melalui
Program TREMBESI
1. Komunikasi vertikal Upward Communication dalam program
TREMBESI adalah seperti, laporan kesediaan tempat, pengajuan tema
dalam setiap edisi, pengajuan pergantian ketua, saran terhadap
kegiatan, tulisan tentang acara di website The panasdalam, keluhan
terhadap acara TREMBESI. Sedangkan Downward Communication
dalam program TREMBESI adalah seperti, pemilihan ketua unit
kegiatan TREMBESI dan memberikan informasi tentang setiap
perubahan yang terjadi untuk kegiatan TREMBESI.
2. Komunikasi Horizontal yang terjadi di dalam program TREMBESI
adalah seperti, berbagi informasi mengenai The Panadalam (semua
unit kegiatannya), penyamaan diantara unit-unit tentang kajian yang

dibahas di dalam TREMBESI, dan bersenang-senang.
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3. Komunikasi Diagonal yang terjadi di dalam kegiatan TREMBESI
berupa, pertukaran informasi antar ketua unit kegiatan, review

kegiatan TREMBESI dari unit kegiatan lain.

5.1.2 Hambatan Komunikasi Organisasi Komunitas The Panasdalam
di Dalam Program TREMBESI

a. Manipulasi pesan sering dilakukan di dalam kegiatan TREMBESI, ini
bertujuan untuk menghindari adanya kesalahan pemaknaan,
manipulasi lebih sering dilakukan oleh pemateri dalam menyampaikan
bahasa filsafat yang berat kemudian dikemas menjadi lebih mudah
diterima

b. Persepsi selektif lebih banyak mengenai peserta yang mengenal The
panasdalam Band atau Pidi Baiq terlebih dahulu, sehingga membuat
kesamaan persepsi bahwa The Panasdalam hanya kumpulan orang
yang bermain-main saja.

c. Hambatan berupa perasaan juga dialami pada saat kegiatan
TREMBESI berlangsung, dan sangat mempengaruhi jalannya
komunikasi yang efektif.

d. Hambatan berupa bahasa di dalam kegiatan TREMBESI adalah
munculnya bahasa-bahasa filsafat yang sulit dipahami oleh peserta
TREMBESI, dan juga pemakaian bahasa Sunda yang tidak semua

peserta mengerti.
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5.1.3 Peranan Dalam Pola Komunikasi Organisasi The Panasdalam
dalam Membangun Solidaritas Anggotanya
pola komunikasi semua saluran ini adalah semua mempunyai
kedudukan yang sama, dalam berkomunikasi tidak ada suatu
batasan ataupun jenjang yang terjadi disemua saluran ini. Informasi
yang diterima itu bisa langsung didapatkan dari anggota yang lain
dengan cara berinterkasi kepada anggota yang lain. Hal ini sama
dengan organisasi The panasdalam, bahwa di organisasi ini tidak
ada suatu perbedaan, tidak ada suatu jenjang dalam melakukan
komunikasi dengan perbedaan, usia, jabatan, status sosial di
didalam The panasdalam semuanya sama, mempunya kewajiban
dan hak di setiap anggota, apa itu anggota baru maupun anggota
lama. Karena The panasdalam berangkat dari asas kekeluargaan,
dan mempuyai rasa sehati karena dengan rasa memiliki yang tinggi
bisa mempertahankan rasa solidaritas kepada setiap anggota-
anggota The panasdalam.
5.2 Saran
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan
suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti

permasalahan ini adalah :
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5.2.1 Saran Bagi Komunitas The panasdalam

a. Untuk kegiatan TREMBESI, agar sosialisasi tentang kegiatan ini
harus lebih meluas, bukan hanya untuk anggota Komunitas saja.

b. Hidupkan kembali tulisan-tulisan yang dimuat di website
mengenai kegiatan TREMBESI.

c. Pemilihan tempat TREMBESI harus lebih luas, agar menampung
lebih banyak peserta.

d. Untuk seluruh penduduk, agar saling mendukung dan bertanggung

jawab terhadap unit-unit kegiatan yang ada di The Panasdalam.

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi
sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakiin baik serta
dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan bagi

peneliti selanjutnya yakni dalam program studi ilmu komunikasi.



